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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi pengelolaan obat pada tahap 

perencanaan, pengadaan, penerimaan dan penyimpanan di Apotek Kimia Farma 

JDS dan Apotek Mulia berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 73 Tahun 

2016, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Evaluasi pada tahap perencanaan di Apotek Kimia Farma JDS yaitu 86,67% 

dan Apotek Mulia 80% dengan kategori sangat baik. 

2. Evaluasi pada tahap pengadaan di Apotek Kimia Farma JDS yaitu 86,67% dan 

Apotek Mulia 80% dengan kategori sangat baik. 

3. Evaluasi pada tahap penerimaan di Apotek Kimia Farma JDS dan Apotek 

Mulia yaitu 100% dengan kategori sangat baik. 

4. Evaluasi pada tahap penyimpanan di Apotek Kimia Farma JDS yaitu 65% dan 

Apotek Mulia 70% dengan kategori baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas maka dapat 

dikemukakan saransaran sebagai berikut: 

1. Pihak Apotek 

a. Saran untuk Apotek Kimia Farma JDS 

Pada tahap perencanaan Apotek Kimia Farma JDS harus lebih 

memperhatikan pola budaya dan kemampuan masyarakat. Pada tahap 

pengadaan Apotek Kimia Farma JDS harus menyediakan gudang khusus 

penyimpanan dan waktu pemesanan obat agar tidak terjadi keterlambatan. 

Pada tahap penyimpanan Apotek Kimia Farma JDS bisa membangun 

gudang penyimpanan obat yang sesuai dan untuk meningkatkan kualitas 

penyimpanan obat maka seharusnya obat yang dipindahkan ke wadah baru 

harus mencantumkan nomor batch dan tanggal kadaluarsa dari obat tersebut 

agar mempermudah penyimpanan dan pemeriksaan. 
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b. Saran untuk Apotek Mulia 

Pada tahap perencanaan Apotek Mulia harus mempertimbangkan 

kemampuan masyarakat, serta mempertimbangankan penggunaan analisis 

VEN dan analisis kombinasi untuk mempermudah dalam proses 

perencanaan obat pada periode selanjutnya. Pada tahap pengadaan obat 

Apotek Mulia untuk memperbarui sistem pemesanan obat melalui sistem 

online. Pada tahap penerimaan apabila ada apoteker pemeriksaan bisa 

dilakukan oleh apoteker tersebut. Tahap penyimpanan Apotek Mulia tidak 

terdapat sistem pendingin (AC) dikarenakan sedang mengalami kerusakan, 

untuk itu sebaiknya AC diperbaiki atau diganti dengan yang baru dan obat 

yang dipindahkan ke wadah baru harus mencantumkan nomor batch dan 

tanggal kadaluarsa dari obat tersebut agar mempermudah penyimpanan dan 

pemeriksaan. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti pengelolaan obat untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan penelitian tersebut. Peneliti selanjutnya 

diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan 

pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 
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